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Pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi Yunus pada malam Nisfu Sya’ban
merupakan amaliah yang dilakukan pada satu tahun sekali di bulan Sya’ban. Pada
penelitian ini, bacaan yang dibaca oleh jemaah musala al-Muhajirin menghasilkan
berbagai respon, terlebih tradisi pembacaan ini terkandung di dalamnya ayat-ayat
al-Qur’an yang mana kajian ini masuk dalam living Qur’an dengan teori resepsi
fungsional. Penelitian ini diulas dengan mengangkat rumusan masalah yaitu a)
Bagaimana proses pelaksanaan tradisi pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi
Yunus pada malam Nisfu Sya’ban bagi jemaah musala al-Muhajirin? b) Sejauh
mana pemahaman jemaah tentang fungsi pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi
Yunus? ¢) Bagaimana manfaat dari pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi Yunus
pada malam Nisfu Sya’ban terhadap kehidupan jemaah musala al-Muhajirin di
Desa Jawa Laut Martapura Kabupaten Banjar?

Penelitian ini termasuk pada penelitian lapangan (field research). Metode
yang digunakan penelitian ini bertujuan mengungkap praktik tradisi pembacaan
Surah Yasin dan zikir Nabi Yunus pada malam Nisfu Sya’ban bagi jemaah musala
al-Muhajirin di Desa Jawa Laut Martapura. Beberapa teknik mendapatkan data di
lapangan yang digunakan peneliti, yakni observasi, wawancara, dokumentasi.
Analisis yang digunakan penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif, yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, mengolah data
dan menganalisis serta menyajikan secara deskriptif .

Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembacaan Surah Yasin dan
zikir Nabi Yunus oleh jemaah musala al-Muhajirin secara bersama-sama setelah
salat Magrib sebanyak tiga kali dengan niat yang berbeda-beda kemudian membaca
doa Nisfu Sya’ban lalu salat sunat hajat, tasbih dan salat Isya serta membaca zikir
Nabi Yunus sebanyak 2375 kali. Kemudian sebagian jemaah melanjutkan amaliah
lainnya di rumah seperti membaca Dala’il al-Khayrat, doa Nabi Adam, perbanyak
istighfar dan lainnya. Jemaah musala Al-Muhajirin memahami fungsi pembacaan
ayat sebagai bentuk resepsi fungsional yang menghasilkan interaksi dengan al-
Qur’an pada kehidupan yaitu keselamatan di hari akhir dan diampuni dosa,
terhindar dari penyakit dan kebinasaan, hajat dikabulkan, meninggal dalam keadaan
husnul khatimah, mendapat kemudahan dalam suatu urusan dan dihindarkan dari
kesusahan. Manfaat terhadap pembacaan ini yakni pada aspek akidah dengan
bertambahnya kepercayaan dan keimanan, pada aspek psikologi adanya ketenangan
jiwa serta pada aspek sosial menambah kerekatan, keakraban, meningkatkan
solidaritas dan menimbulkan rasa suka berbagi.
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